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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki dorongan untuk selalu menjalin 

hubungan dengan orang lain. Hubungan dengan orang lain dapat menimbulkan sikap saling 

ketergantungan, saling terikat yang akan mempengaruhi kehidupan mereka. Salah satu bentuk 

hubungan yang dapat menimbulkan sikap saling ketergantungan adalah hubungan suami istri 

dalam kehidupan pernikahan (Takariawan, 2015). 

Ketika seseorang memutuskan untuk menikah, maka pasangan tersebut akan belajar 

untuk saling menyesuaikan diri dengan pasangannya mengingat sebelum menikah mereka 

adalah dua pribadi yang memiliki status bebas merdeka, tidak terikat satu dengan yang lainnya. 

Kemampuan untuk menyesuaikan diri menjadi salah satu faktor penentu kebahagiaan 

pernikahan. Jika masing-masing pihak dapat menyesuaikan diri, maka akan muncul 

keharmonisan dan kelanggengan dalam hubungan pernikahan. Sebaliknya, jika kedua belah 

pihak atau salah satu pihak sulit untuk menyesuaikan diri, cenderung mempertahankan 

kemauannya sendiri, tanpa mau berusaha menyesuaikan dengan harapan pasangan, maka akan 

menyebabkan kesulitan dalam mencapai titik keharmonisan dan kebahagiaan pernikahan 

(Takariawan, 2015).  

Penyesuaian yang dialami oleh pasangan suami istri biasanya berlangsung pada periode 

awal pernikahan yaitu selama 10 tahun pertama. Mereka saling mengenal kebiasaan sehari-hari 

dan saling menyesuaikan harapan dengan peran atas dasar jender, hukum, serta pengalaman 

pribadi yang dipelajarinya (Strong dan De Vault, 2010). Masing-masing pasangan akan 

menyadari hal-hal baru dari diri pasangan yang sebelumnya tidak ditemukan saat pacaran, 
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seperti sifat dan sikap pasangannya yang berubah setelah menikah. Tahun-tahun pertama 

pernikahan adalah masa-masa awal untuk mengenal pasangan lebih jauh. Tahun pertama 

pernikahan ini akan menentukan perkembangan pernikahan selanjutnya, apakah akan menjadi 

lebih baik atau malah memburuk (Wulandari, 2015). Penelitian yang bertajuk 'The Connubial 

Crucible: Newlywed Years as Predictors of Marital Delight, Distress, and Divorce' juga 

menunjukkan bahwa kehidupan pada tahun kedua bagi pasangan yang baru menikah dapat 

mencerminkan kehidupan pernikahan mereka pada 13 tahun mendatang (Huston, Caughlin, 

Houts, Smith, dan George dalam wolipop).  

Saat pasangan suami istri memasuki periode tahun pertengahan dalam pernikahan, yaitu 

antara tahun ke 11 sampai dengan ke 30 biasanya kehidupan pernikahan pasangan diwarnai 

dengan kegiatan pengasuhan anak, pengasuhan keluarga, dan pengembangkan karir (Strong dan 

De Vault, 2010). Selain itu pada periode pernikahan ini biasanya pasangan memiliki anak-anak 

yang sudah memasuki usia remaja dan dewasa awal. Anak pada usia remaja sedang berada 

dalam masa-masa pergolakan sehingga mereka cenderung untuk memberontak dan menantang 

otoritas orang tua. Ini adalah  masa yang kritis, yaitu pasangan suami istri harus bekerja sama 

untuk  mengatasi pemberontakan anak. Apabila pasangan suami istri tidak dapat melakukan 

kerja sama dan tidak dapat menyesuaikan diri dalam hal mengatasi pemberontakan anak, maka 

pasangan suami istri rawan mengalami perpecahan (Pdt. Dr. Paul Gunadi dalam sabda.org, 

2014). Meskipun demikian, terdapat studi juga yang menunjukkan bahwa ketika pada periode 

tahun pertengahan dalam pernikahan ini, banyak pasangan yang memiliki anak yang telah 

menikah. Ketika anak mereka keluar dari rumah, hal ini juga dapat menjadi masa yang paling 

bahagia utuk pasangan atau dapat dikatakan sebagai periode “second honeymoon”. Pasangan 

merasa bahwa mereka sudah menyelesaikan kewajiban mereka untuk mengasuh anak. Mereka 

menjadi memiliki waktu atau kesempatan yang sebelumnya tidak mereka miliki, seperti 
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berkurangnya kekhawatiran mengenai keuangan dan kesempatan untuk mengenal pasangannya 

lebih mendalam (Strong dan De Vault, 2010). 

Selain itu terdapat penelitian juga yang mengungkapkan bahwa pada periode ini 

toleransi antar pasangan sudah mulai berkurang sehingga muncul berbagai konflik yang perlu 

diselesaikan oleh pasangan suami istri ini. Konflik yang ada biasanya memang sudah ada pada 

awal pernikahan, namun mereka memilih bertahan dengan berbagai alasan normatif, misalnya 

takut mengecewakan keluarga atau dicemooh masyarakat dan alasan yang paling klasik adalah 

anak-anak. Akhirnya, ketika anak-anak sudah menjadi cukup dewasa dan mandiri, jalan 

perpisahan pun diambil (Agustia, 2010). 

Pasangan suami istri yang berada pada periode pertengahan ini juga dapat mencapai 

tingkat kejenuhan dalam pernikahan karena sudah memiliki hubungan yang lama dengan 

pasangannya. Hal ini dapat berdampak pada berkurangnya kedekatan emosional, seperti 

keintiman dan kehangatan antar pasangan. Masing-masing pasangan menjadi merasa 

terabaikan atau merasa tidak dihargai lagi oleh pasangannya sehingga dapat memicu 

perselingkuhan dan dapat berujung pada perceraian. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya 

hubungan pernikahan tidak berarti pernikahannya tersebut bahagia. Oleh karena itu pada 

periode tahun pertengahan pernikahan penting untuk memelihara kedekatan emosional dengan 

pasangan, seperti dukungan emosional, keterbukaan, rasa saling percaya, serta pemberian rasa 

aman dan nyaman pada pasangan (Agustia, 2010). 

Hal serupa juga ditemukan pada komunitas “X” yang merupakan komunitas 

beranggotakan para pasangan suami istri beragama katolik yang berkumpul dan melakukan 

kegiatan retreat bersama. Kegiatan ini khusus diselenggarakan bagi pasangan suami istri. 

komunitas “X” memiliki berbagai rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas relasi antar pasangan dengan cara sharing dan merefleksikan hubungan mereka dengan 

pasangannya. Selain itu,di dalam komunitas “X” ini pun, para anggotanya akan mendengarkan 
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bacaan injil dan kotbah dari pastor mengenai pernikahan. Komunitas “X” ini diperuntukkan 

bagi pasangan suami istri dengan usia pernikahan tiga tahun ke atas. Pada usia pernikahan tiga 

tahun ke atas, banyak pasangan di komunitas “X” yang  merasakan bahwa  kehidupan 

pernikahan mereka timbul konflik.  Meskipun begitu, tidak menutup kemungkinan bahwa 

pasangan suami istri yang usia pernikahannya di bawah tiga tahun untuk memasuki komunitas 

ini. Pasangan suami istri yang usia pernikahannya di bawah tiga tahun dapat mengikuti 

komunitas ini atas saran pastor dari paroki yang berkaitan. Pada komunitas “X” mayoritas 

anggotanya adalah pasangan suami istri yang memiliki usia penikahan 10 tahun ke atas. 

Berdasarkan hasil wawancara, pasangan suami istri yang berada pada usia pernikahan 

11-30 tahun di komunitas “X” telah memiliki anak yang berusia remaja hingga dewasa awal 

sehingga mereka memiliki waktu yang banyak untuk menjalin hubungan dengan pasangannya. 

Meskipun begitu, seringkali hal yang terjadi adalah kebalikannya. Mereka lebih memilih untuk 

pergi bersama dengan temannya atau melakukan pekerjaan di tempat kerjanya. Pada masa-masa 

ini masalah yang dialami oleh para pasangan suami istri di komunitas “X” adalah komunikasi 

yang tidak berjalan dengan lancar. Apabila terdapat permasalahan dalam pernikahan, mereka 

lebih memilih untuk tidak menyampaikan kepada pasangannya karena  terdapat alasan tertentu, 

seperti ketakutan bahwa pasangan akan menjauh dari dirinya atau untuk menghindari 

pertengkaran. Mereka lebih memilih untuk diam dan tidak membicarakan solusi dari 

pertengkaran yang dialaminya dengan pasangan. Selain itu, mereka juga merasa bahwa dirinya 

memiliki karakter yang berbeda dengan pasangannya sehingga membuat mereka merasa bahwa 

dirinya tidak cocok dengan pasangannya. Hal ini membuat para pasangan suami istri di 

komunitas ”X” tersebut merasa dirinya tidak nyaman dengan pasangannya. 

Masalah-masalah dalam pernikahan seperti ketidakpercayaan, ketidaknyamanan, 

perasaan terabaikan seperti yang diungkapkan pada alinea di atas menunjukkan masalah yang 

mengganggu kedekatan emosional antara pasangan suami istri. Kedekatan emosional inilah 
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yang biasa dikatakan sebagai attachment. Hazan & Shaver (1987) mengatakan attachment 

memegang peranan penting di dalam keberlangsungan suatu pernikahan. Relasi yang terjadi 

antara pasangan suami dan istri bersifat timbal balik yaitu masing-masing individu berperan 

sebagai figur attachment yang memberi dan membutuhkan kedekatan serta responsivitas dari 

pasangannya. Attachment style yang dimiliki individu mempengaruhi bagaimana cara mereka 

membina hubungan dengan orang lain, termasuk dengan pasangannya. Shaver juga mengatakan 

bahwa attachment style yang dimiliki individu dapat memengaruhi kepuasan di dalam suatu 

hubungan, penyesuaian dalam hubungan, bagaimana pasangan mengatasi konflik, dan bentuk 

komunikasi yang terjadi diantara pasangan.  

Hazan & Shaver (1987) merumuskan tiga attachment style pada orang dewasa yang 

diadaptasi dari rumusan Ainsworth (1978) mengenai attachment style pada bayi, yaitu secure, 

avoidant, dan anxious. Ketiga attachment style ini muncul dari dua dimensi yang mendasarinya, 

yaitu avoidance dan anxiety. Dimensi avoidance mengarah pada ketidaknyamanan akan 

kedekatan atau ketergantungan pada pasangan, lebih memilih untuk menjaga jarak akan emosi, 

dan menggunakan sedikit strategi untuk berkompromi dengan perasaan tidak aman dan 

kecemasan. Sedangkan dimensi anxiety mengarah pada dorongan yang kuat akan kedekatan 

dan perlindungan, kekhawatiran yang kuat akan keberadaan pasangan dan kepemilikan 

pasangan, khawatir pasangan tidak benar-benar mencintainya atau akan meninggalkannya, 

serta menggunakan strategi yang berlebihan untuk berkompromi dengan perasaan tidak aman 

dan kecemasan (Mikulincer & Shaver, 2007). 

Attachment style yang dimiliki individu juga berkaitan dengan kepribadian yang 

dimiliki oleh masing-masing individu dalam mempengaruhi cara mereka membina hubungan 

dengan pasangannya (Davila, Karney, dan Bradbury, 1999). Menurut Pdt. Yakub Susabda, 

Ph.D (2014), dalam suatu pernikahan pasangan suami istri membawa latar belakang yang 

berbeda, termasuk kepribadian, kebiasaan, cara berpikir dan selera yang berbeda. Mereka 
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bahkan mempunyai konsep-konsep yang berbeda tentang kehidupan keluarga (Marriage 

Enrichment: hal.201).  Perbedaan kepribadian dan kebiasaan yang awalnya tidak diketahui atau 

tidak dipermasalahkan, saat menikah menjadi sumber masalah yang menimbulkan gesekan-

gesekan yang terkadang menyakitkan bagi suami istri. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri 

bila suami istri sering mengalami konflik dan perselisihan. 

Perbedaan kepribadian dalam diri individu berperan dan berinteraksi dengan lingkungan 

sehingga membentuk keunikan dari masing-masing individu dalam bereaksi terhadap suatu 

situasi. Di dalam kepribadian terdapat trait yang akan menentukan cara individu berpikir, 

merasa, dan berperilaku (Mc Crae dan Costa,2006). Trait seseorang akan mempengaruhi 

perilaku seseorang dalam hubungan mereka dengan pasangannya di sepanjang hidup mereka, 

begitu juga dengan attachment style yang dimiliki oleh setiap pasangan suami istri. Bagaimana 

individu menghayati/merespon stimulus/perlakuan pasangannya, tidak lepas dari  trait yang 

dimiliki oleh masing-masing individu tersebut (Davila, Karney, dan Bradbury, 1999).  

Mc Crae dan Costa mengungkapkan adanya lima trait, yaitu neuroticism, extraversion, 

openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness. Individu dengan derajat yang 

tinggi pada trait neuroticism cenderung penuh kecemasan, temperamental, mengasihani diri 

sendiri, sangat sadar akan dirinya sendiri, emosional, dan rentan terhadap gangguan yang 

berhubungan dengan stres. Sedangkan individu dengan derajat yang tinggi pada trait 

extraversion cenderung penuh kasih sayang, ceria, senang berbicara, senang berkumpul, dan 

menyenangkan. Individu dengan derajat yang tinggi pada trait openess to experience cenderung 

kreatif, imajinatif, penuh rasa penasaran, terbuka, dan lebih memiliki variasi. Selain itu, 

individu dengan derajat yang tinggi pada trait agreeableness cenderung mudah percaya, murah 

hati, pengalah, mudah menerima, dan memiliki perilaku yang baik. Individu yang memiliki 

derajat tinggi pada trait conscientiousness cenderung pekerja keras, berhati-hati, tepat waktu, 

dan mampu bertahan (McCrae dan Costa, 2003). 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 individu yang usia pernikahannya 11-30 

tahun di komunitas “X” Bandung didapatkan respon yang berbeda ketika dihadapkan pada 

bagaimana perilaku yang mereka tampilkan pada pasangannya. Sebanyak 2 (20%) individu 

menyatakan bahwa dalam menjalani hidup, mereka adalah orang yang ceria dan senang 

berbicara. Mereka cukup sering menghabiskan waktu untuk berkumpul bersama teman-

temannya untuk sekedar mengobrol atau terlibat aktif dalam acara gereja. Ketika menghadapi 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, mereka mencoba menyikapinya dengan lebih 

positif. Dalam hubungannya dengan pasangan, mereka merasa senang dan tidak segan untuk 

menunjukkan rasa cintanya kepada pasangan seperti bergandengan tangan atau memuji 

pasangannya. Kemudian mereka juga merasa dirinya mendapat dukungan dari pasangan 

sehingga dirinya menjadi lebih semangat dalam menjalani hidup. Mereka merasa bahwa 

pasangan mencintai dan menerima dirinya apa adanya. Apabila terjadi masalah dengan 

pasangan, mereka akan selalu membicarakannya pada pasangan. Mereka akan membicarakan 

masalah tersebut saat mereka  berada dalam suasana hati yang baik untuk menghindari 

pertengkaran.  

Selain itu, sebanyak 2 (20%) individu menyatakan bahwa mereka seringkali mencoba 

suatu hal baru, seperti membuat suatu bisnis dengan istri dan teman-temannya ataupun ikut 

kursus untuk menambah keahlian pada dirinya dan mengisi waktu. Dalam menghadapi masalah 

sehari-hari, mereka terbuka untuk menceritakan masalahnya kepada orang lain dan juga terbuka 

untuk menerima saran dari orang lain untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang mereka 

hadapi. Dalam hubungannya dengan pasangan, mereka merasa bahwa dirinya memiliki 

kenyamanan apabila bercerita mengenai masalah-masalah yang sedang dihadapi kepada 

pasangannya. Selain itu, mereka merasa dirinya dan pasangan tidak memiliki rahasia dan 

memiliki kepercayaan kepada pasangannya. Apabila terjadi masalah dengan pasangan, mereka 
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merasa bahwa pasangannya dapat diajak berdiskusi untuk mencari pemecahan masalah 

sehingga mereka merasa bahwa dirinya dicintai oleh pasangannya.  

Kemudian didapatkan pula bahwa sebanyak 2 (20%) individu menyatakan bahwa 

mereka cenderung menerima diri apa adanya. Mereka juga mencoba untuk menyikapi masalah 

dalam kehidupan dengan lebih tenang dan dengan tidak mengeluh. Selain itu mereka seringkali 

berinisiatif untuk membantu temannya ketika sedang mengalami kesulitan, seperti 

mendengarkan temannya bercerita mengenai permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

temannya tersebut. Dalam hubungannya dengan pasangan, ketika mereka sedang tidak bersama 

dengan pasangannya mereka akan tetap menjaga kedekatan dengan pasangannya tersebut, 

dengan cara bertelepon untuk menanyakan kabar atau bercerita mengenai kejadian sehari-hari 

yang dialami. Mereka juga memiliki kepercayaan pada pasangannya sehingga ketika mereka 

sedang tidak berada bersama dengan pasangannya mereka tidak merasa cemas. Apabila terjadi 

masalah dengan pasangannya, mereka percaya pada apa yang diungkapkan oleh pasangannya. 

Mereka percaya bahwa dirinya dan pasangannya dapat melalui permasalahan tersebut.  

Didapatkan bahwa sebanyak 2 (20%) individu menyatakan bahwa mereka cenderung 

serius dalam melihat kehidupan. Mereka mengerjakan suatu pekerjaan dengan teratur, misalnya 

menaruh barang yang telah diambil pada tempatnya dan secara rutin membersihkan rumahnya. 

Apabila terdapat masalah dalam kehidupan sehari-hari biasanya mereka berpikir bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk melewati setiap masalah dalam kehidupan. Oleh karena itu 

biasanya mereka cenderung kaku dan kurang menyukai kritik dari orang lain karena mereka 

merasa dirinya memiliki kemampuan. Dalam hubungannya dengan pasangannya mereka 

kurang dapat mentolerir perbedaan pendapat dengan pasangannya. Mereka memiliki keinginan 

agar pasangannya dapat mengikuti kemauannya. Hal ini seringkali memunculkan pertengkaran 

dengan pasangannya dan membuat mereka tidak menceritakan masalah pribadi yang sedang 

dihadapi kepada pasangannya. Mereka lebih menyukai untuk menceritakan hal-hal yang 
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berkaitan dengan anak mereka saja. Selain itu mereka juga lebih memilih untuk melakukan hal-

hal secara mandiri dan tidak tergantung pada pasangannya ketika mengambil suatu keputusan 

tertentu. Apabila mereka sedang tidak bersama dengan pasangannya, mereka seringkali tidak 

merasa khawatir pada pasangannya. Mereka jarang untuk menanyakan kabar dari pasangannya. 

Apabila terjadi permasalahan dengan pasangan, mereka lebih memilih untuk diam dan tidak 

mencari pemecahan masalah bersama karena mereka berpikir bahwa dirinya dengan 

pasangannya memiliki karakter yang berbeda dan dengan  berdiskusi justru akan membuat 

permasalahan semakin membesar.  

Selain itu juga didapatkan bahwa sebanyak 2 (20%) individu menyatakan bahwa mereka 

sering merasa cemas pada masalah-masalah yang dialaminya sehari-hari. Dalam hubungannya 

dengan pasangan mereka sering merasa khawatir apakah pasangannya mencintai dirinya dan 

kurang mempercayai pasangannya. Mereka selalu memantau kegiatan yang dilakukan oleh 

pasangannya. Apabila mereka sedang tidak berada bersama dengan pasangannya, mereka akan 

mengirim pesan atau menelepon pasangannya untuk memastikan apa yang sedang dilakukan 

pasangannya tersebut dan memberikan perhatian-perhatian kecil, seperti mengingatkan untuk 

tidak lupa makan. Hal ini dilakukan untuk menjaga kedekatannya dengan pasangannya. 

Terkadang mereka merasa bahwa dirinya memiliki sikap yang berlebihan terhadap 

pasangannya, namun hal ini dikarenakan mereka merasa cemas. Apabila terjadi masalah dengan 

pasangannya, mereka menjadi lebih suka mengalah pada pasangannya karena takut bahwa 

pasangannya tersebut akan meninggalkan dirinya.  

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara 

big five model’s trait dan attachment style pada individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun 

di komunitas “X” Bandung. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

ingin diteliti adalah hubungan antara big five model’s trait dan attachment style pada individu 

yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas  “X” Bandung. 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran mengenai big five model’s trait dan attachment style pada 

individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara big five model’s trait dan attachment style pada 

individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Kegunaan Teoritis 

1. Memberikan informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai 

hubungan antara big five model’s trait dan attachment style pada individu yang usia 

pernikahannya 11-30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

2. Memberikan informasi bagi ilmu psikologi khususnya di bidang psikologi 

perkembangan, psikologi keluarga, dan psikologi sosial mengenai hubungan antara big 

five model’s trait dan attachment style pada individu yang usia pernikahannya 11-30 

tahun di komunitas “X” Bandung.. 



11 
 

 
Universitas Kristen Maranatha 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

1. Memberi informasi kepada individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas 

“X” Bandung mengenai trait dan attachment style masing-masing sehingga diharapkan 

mereka dapat membangun relasi yang lebih berkualitas dan mendalam dengan 

pasangannya serta dapat lebih mengenal diri sendiri, pasangannya dan  dapat 

mengurangi masalah yang terjadi dengan pasangannya. 

2. Memberi informasi kepada komunitas “X” Bandung mengenai trait dan attachment 

style individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun agar dapat dijadikan bahan evaluasi 

dalam rangkaian kegiatan dalam komunitas seperti sharing bersama sehingga dapat 

menciptakan keintiman dalam pernikahan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas “X” Bandung atau yang 

biasanya juga dikenal dengan periode pertengahan dalam pernikahan, berada pada tahap 

perkembangan dewasa madya yaitu individu dengan usia yang berkisar antara 40-65 tahun. 

Individu dengan usia pernikahan 11-30 tahun di komunitas “X” selanjutnya akan disebut 

sebagai individu. Masa dewasa madya adalah masa saat individu mengalami penurunan pada 

kesehatan dan kemampuan fisik, tetapi terdapat peningkatan pada kematangan proses berpikir. 

Sebagian individu yang berada pada masa dewasa ini sedang berada pada puncak karir mereka, 

sedangkan yang lainnya mungkin saja sudah berada pada akhir karir mereka (Papalia, 2007). 

Individu yang mencapai masa dewasa madya juga memiliki tugas perkembangan dalam 

kehidupan pernikahannya, yaitu memastikan interaksi, komunikasi, ekspresi perasaan (cinta, 

seks, marah, kekecewaaan, kesuksesan) suami istri yang memungkinkan untuk kepuasan 

pernikahan mereka. Individu usia ini diharapkan untuk mempertahankan interaksi antara suami 

dan istri sebagai hubungan interpersonal yang paling penting (Duvall & Miller,1985). 
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Pada periode pertengahan dalam pernikahan, apabila pasangan memiliki anak maka fase 

ini diisi dengan fokus pada pengasuhan anak dan pengasuhan keluarga, serta menetapkan 

tujuan-tujuan baru untuk masa depan. Jika pasangan tidak memiliki anak, maka fase ini 

didedikasikan untuk karir, aktivitas kemasyarakatan atau tugas-tugas sosial. Titik beratnya 

adalah kebahagiaan dan kesejahteraan pasangan hidupnya (Strong dan De Vault, 2010). 

Menurut penelitian Pineo dalam Papalia (1986) didapatkan bahwa pada periode tahun 

pertengahan dalam pernikahan, kepuasan pernikahan dan keintiman antara pasangan semakin 

berkurang. Pasangan pada masa ini mengalami kekecewaan yang terlihat dari  mereka sudah 

jarang untuk berbagi kebahagiaan dan kesedihan bersama, kurang dapat bertoleransi terhadap 

perbedaan kepribadian yang masing-masing individu miliki, dan keintiman yang masing-

masing individu rasakan terasa seperti palsu. 

Dalam kehidupan pernikahan, tentunya tidak akan luput dari suatu permasalahan. 

Dalam menghadapi dan mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam pernikahan, cara 

penyelesaian masalahnya akan berbeda pada tiap pasangan. Hal tersebut dipengaruhi oleh suatu 

gaya ikatan emosional yang merupakan hasil interaksi dengan figur attachmentnya yang 

dikenal dengan attachment style (Ainsworth dalam Mikulincer & Shaver, 2007). Figur 

attachment biasanya adalah seseorang yang istimewa bagi individu yang dapat memberikan 

rasa aman serta dukungan bagi individu tersebut apabila dibutuhkan. Pada individu di 

komunitas “X”, figur attachmentnya adalah pasangannya sendiri. Shaver & Hazan (1987) 

menambahkan attachment memegang peranan penting di dalam keberlangsungan suatu 

pernikahan.  Attachment pada dasarnya adalah suatu hubungan atau interaksi antara dua 

individu yang merasa terikat kuat satu sama lain. Dalam pernikahan, attachment dapat 

mempengaruhi bagaimana individu menyelesaikan konflik, bentuk komunikasi, penyesuaian 

pernikahan, dan kepuasan pernikahan (Mikulincer& Shaver, 2007). 
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Menurut Mikulincer & Shaver (2007), attachment memiliki dua dimensi, yaitu dimensi 

avoidance dan dimensi anxiety. Dimensi pertama, avoidance mengarah pada perasaan tidak 

nyaman akan kedekatan atau ketergantungan pada pasangan, lebih memililih untuk menjaga 

jarak akan emosi, dan menggunakan sedikit strategi untuk berkompromi dengan perasaan tidak 

aman dan kecemasan. Sedangkan dimensi anxiety mengarah pada dorongan yang kuat akan 

kedekatan dan perlindungan, kekhawatiran yang kuat akan keberadaan pasangan dan 

kepemilikan pasangan, serta menggunakan strategi yang berlebihan untuk berkompromi 

dengan perasaan tidak aman dan kecemasan.  

Pada individu di komunitas “X”, dimensi avoidance ditunjukkan dengan melakukan 

hal-hal secara mandiri dan tidak tergantung pada pasangannya ketika hendak melakukan 

sesuatu atau ketika hendak mengambil suatu keputusan. Selain itu, apabila terdapat 

permasalahan dengan pasangan, mereka memilih untuk tidak menyampaikan pendapatnya dan 

tidak membicarakan solusi dari pertengkaran yang dialaminya dengan pasangan. Sedangkan 

dimensi anxiety pada individu di komunitas “X” ditunjukkan dengan perasaan khawatir apakah 

pasangan mereka mencitainya atau tidak. Hal ini membuat mereka selalu merasa ingin tahu apa 

yang sedang dilakukan pasangannya dan membuat mereka selalu memantau kegiatan yang 

dilakukan oleh pasangannya, seperti menanyakan keberadaan pasangannya ketika dirinya 

sedang tidak berada bersama dengan pasangannya. 

Kedua dimensi attachment ini akan menghasilkan tiga bentuk attachment style, yaitu 

secure, avoidant, dan anxious. Apabila individu di komunitas “X” tersebut memiliki skor 

rendah pada dimensi avoidance dan anxiety akan menghasilkan secure attachment style. 

Sedangkan apabila individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas “X” Bandung 

tersebut memiliki skor tinggi pada dimensi avoidance dan skor rendah pada dimensi anxiety 

maka individu tersebut memiliki avoidant attachment style. Apabila individu di komunitas “X” 

memiliki skor tinggi pada dimensi anxiety dan skor rendah pada dimensi avoidance, maka akan 
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menghasilkan anxious attachment style. Ketika individu memiliki skor tinggi pada dimensi 

avoidance dan skor yang tinggi pada dimensi anxiety maka individu tersebut memiliki 

disorganized attachment style, akan tetapi individu dengan tipe ini memiliki kemungkinan 

bahwa mereka terlibat dalam hubungan romantis yang penuh dengan tekanan atau kekerasan, 

secara kognitif juga tertutup dan kaku, menunjukkan sedikit empati, dan memiliki gangguan 

kepribadian atau kesehatan mental yang terganggu. Hazan dan Shaver tertarik pada populasi 

dengan subjek yang normal, oleh karena itu, attachment style yang akan dilihat dalam penelitian 

ini adalah tipe secure, avoidant, dan anxious. Ketiga attachment style yang dimiliki oleh 

individu di komunitas “X” merupakan pola kepribadian yang menetap dan akan menentukan 

bagaimana dirinya menyelesaikan masalah yang terdapat di dalam kehidupan pernikahan 

mereka (Shaver & Clark, 1994 dalam Mikulincer & Shaver, 2007). 

Menurut Davila, Karney, dan Bradbury (1999) attachment  pada individu dipengaruhi 

oleh tiga faktor, yaitu situasi dan perubahan, perubahan dalam skema relasional, dan 

kepribadian. Faktor yang pertama adalah situasi dan perubahan. Apabila individu mengalami 

situasi yang kurang menyenangkan atau perubahan dari situasi yang nyaman menjadi tidak 

nyaman secara terus-menerus, hal ini dapat mengubah attachment style yang telah tertanam 

sebelumnya. Misalnya sebelum menikah individu di komunitas “X” memiliki secure 

attachment style terhadap pengasuh/ibunya. Attachment style tersebut mungkin dapat berubah. 

ketika individu di komunitas “X” mengalami pertengkaran dengan pasangannya dan tidak 

kunjung menemukan pemecahan masalah yang tepat untuk mengatasi pertengkaran tersebut, 

merasa terabaikan atau merasa tidak dihargai oleh pasangannya. Hal ini dapat menyebabkan 

adanya jarak emosional dengan pasangannya sehingga dapat membuat atachment style yang 

dimiliki oleh individu tersebut mengalami perubahan terhadap pasangannya menjadi avoidant 

atau anxious.  
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Faktor kedua adalah perubahan dalam skema relasional misalnya seperti kehilangan 

figur signifikan seperti orangtua atau pengasuh dapat membuat attachment style yang telah ada 

sebelumnya berubah, sebab individu di komunitas “X” belum tentu mendaparkan figur 

signifikan yang sama seperti figur yang hilang. Setelah menikah, individu akan tinggal berpisah 

dengan orangtuanya yang mengakibatkan figur signifikan ibu yang biasanya selalu ada setiap 

saat akan berkurang atau hilang dan pasangannya sebagai figur signifikan yang baru belum 

tentu sama seperti ibu. Hal ini dapat membuat attachment style individu di komunitas “X” 

berubah ke arah secure atau avoidant atau anxious. Walaupun ibu dan pasangan merupakan 

individu yang berbeda namun dengan kualitas kasih sayang yang sama yang diberikan oleh 

kedua figur signifikan tersebut kepada individu di komunitas “X” dapat membuat attachment 

style individu di komunitas “X” tetap sama.    

Faktor ketiga adalah kepribadian. Kepribadian adalah suatu predisposisi bawaan yang 

melekat pada figur signifikan sehingga akan berpengaruh pada bagaimana figur signifikan 

bereaksi dan menanggapi lingkungan serta pengalamannya. Setiap individu memiliki 

kepribadian yang berbeda sehingga attachment style dari satu figur attachment dengan figur 

attachment  lain bisa mengubah attachment style yang telah tertanam dalam diri individu di 

komunitas “X”. Ibu sebagai figur signifikan sebelumnya memiliki kepribadian yang berbeda 

dengan pasangan sebagai figur signifikan yang baru sehingga dapat memengaruhi bagaimana 

perilaku individu di komunitas “X” saat berhadapan dengan kepribadian pasangannya. Perilaku 

individu di komunitas “X” yang berbeda saat berhadapan dengan kepribadian ibu dan suami 

dapat membentuk attachment style ke arah yang secure atau sebaliknya ke arah avoidant atau 

anxious.   

Berdasarkan faktor-faktor yang telah diungkapkan di atas, dilihat bahwa attachment 

style seseorang berhubungan dengan kepribadian yang dimiliki masing-masing individu. 

Perbedaan kepribadian yang ada dalam diri masing-masing individu yang usia pernikahannya 
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11-30 tahun membentuk keunikan dari masing-masing individu tersebut. Kepribadian ini akan 

dibahas menggunakan teori The Big Five Model. Trait akan menentukan cara individu berpikir, 

merasa, dan berperilaku terhadap pasangannya (Mc Crae dan Costa,2006). 

McCrae dan Costa (1986) mengemukakan 5 trait utama kepribadian individu yaitu 

neuroticism, extraversion, openess, agreeableness, dan conscientiousness. Setiap trait pada The 

Big Five Model ini ada pada diri setiap individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di 

komunitas “X” Bandung , hanya derajatnya yang berbeda-beda. Dalam kelima trait ini terdapat 

facet atau dapat disebut trait yang lebih spesifik. Trait neuroticism meliputi facet anxiety 

(kecemasan), angry hostility (temperamental), depression (depresi), self-consciousness( 

kesadaran diri), impulsiveness (impulsif-menuruti kata hati), dan vulnerability (kerentanan). 

Trait extraversion meliputi facet yang dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu interpersonal 

dan temperamental trait. Dalam kelompok interpersonal terdiri dari 3 facets, yaitu warmth 

(kehangatan), gregariousness (suka hidup berkelompok), dan assertiveness (asertif). 

Sedangkan dalam kelompok temperamental trait juga terdiri dari 3 facets, yaitu activity 

(aktivitas), excitement-seeking (mencari kesenangan), dan positive emotion (emosi yang 

positif).. 

Trait openess to experience meliputi facet fantasy (imajinatif), aesthetics (nilai 

estetika), feelings (perasaan/rasa ingin tahu), actions (tindakan), ideas (ide-ide), dan values 

(nilai-nilai). Trait agreeableness meliputi facet trust (kepercayaan), straightforwardness (sifat 

terus terang), altruism (menolong orang lain), compliance (kepatuhan), modesty (rendah hati), 

dan tender-mindedness (kelembutan hati). Terakhir adalah trait conscientiousness yang terdiri 

dari facet competence (kompeten), order (keteraturan), dutifulness (taat melaksanakan tugas), 

achievement striving (berjuang untuk mencapai prestasi), self-discipline (disiplin diri), dan 

deliberation (pertimbangan yang mendalam). 
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Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait neuroticism 

akan cenderung penuh kecemasan, temperamental, mengasihani diri sendiri, sangat sadar akan 

dirinya sendiri, emosional, dan rentan terhadap gangguan yang berhubungan dengan stres. 

Dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki 

dimensi anxiety dan avoidance yang cenderung rendah. Ini menunjukkan secure attachment 

style. Biasanya hal ini ditandai dengan adanya kepercayaan kepada pasangannya, memiliki 

pengharapan akan keberadaan serta respon dari pasangannya, nyaman dengan kedekatan dan 

kebergantungan, serta memiliki kemampuan untuk mengatasi perasaan terancam dan stressor 

dalam hubungan pernikahan dengan jalan yang konstruktif. Hubungan yang terjalin biasanya 

diikuti dengan kebahagiaan, persahabatan, saling mempercayai, saling menerima, dan saling 

mendukung. Individu di komunitas “X” biasanya merasa nyaman apabila bercerita mengenai 

masalah-masalah yang sedang dihadapinya kepada pasangannya. Mereka juga merasa bahwa 

dirinya tidak memiliki rahasia dan memiliki kepercayaan kepada pasangannya. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait neuroticism 

dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki 

dimensi anxiety yang cenderung rendah dan dimensi avoidance yang cenderung tinggi. Ini 

menunjukkan avoidant attachment style. Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan tidak 

nyaman untuk dekat dengan pasangannya, merasa sulit untuk mempercayai dan bergantung 

kepada pasangannya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti dengan keegoisan, kurangnya 

perhatian. Selain itu, individu dengan tipe ini juga terkadang merasa gugup apabila 

pasangannya menjadi terlalu dekat dengannya. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

dapat mentolerir perbedaan pendapat dengan pasangannya. Mereka memiliki keinginan agar 

pasangannya dapat mengikuti kemauannya. Selain itu mereka juga tidak bergantung kepada 

pasangannya apabila hendak mengambil suatu keputusan tertentu. 
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Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait neuroticism 

dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki 

dimensi anxiety yang cenderung tinggi dan dimensi avoidance yang cenderung rendah. Ini 

menunjukkan anxious attachment style.  Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan bahwa 

pasangannya akan enggan apabila berdekatan dengan dirinya. Kemudian individu juga sering 

merasa khawatir bahwa pasangannya tidak benar-benar mencintai dirinya atau merasa 

pasangannya tidak ingin bersama dengan dirinya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti 

dengan kecemburuan, dan emosi yang naik turun. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

mempercayai pasangannya. Hal ini menyebabkan individu tersebut selalu memantau kegiatan 

yang dilakukan oleh pasangannya. Apabila terjadi masalah dengan pasangannya, mereka 

menjadi lebih suka mengalah pada pasangannya karena takut bahwa pasangannya tersebut akan 

meninggalkan dirinya. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait extraversion 

akan cenderung penuh kasih sayang, ceria, senang berbicara, senang berkumpul, dan 

menyenangkan. Dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut 

dapat memiliki dimensi anxiety dan avoidance yang cenderung rendah. Ini menunjukkan secure 

attachment style. Biasanya hal ini ditandai dengan adanya kepercayaan kepada pasangannya, 

memiliki pengharapan akan keberadaan serta respon dari pasangannya, nyaman dengan 

kedekatan dan kebergantungan, serta memiliki kemampuan untuk mengatasi perasaan terancam 

dan stressor dalam hubungan pernikahan dengan jalan yang konstruktif. Hubungan yang terjalin 

biasanya diikuti dengan kebahagiaan, persahabatan, saling mempercayai, saling menerima, dan 

saling mendukung. Individu di komunitas “X” biasanya merasa senang dan tidak segan untuk 

menunjukkan rasa cintanya kepada pasangan seperti bergandengan tangan dengan 

pasangannya. Selain itu, apabila terjadi masalah dengan pasangannya, mereka akan 
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membicarakan masalah tersebut dengan pasangannya agar mendapatkan pemecahan masalah 

yang baik. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait extraversion 

dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki 

dimensi anxiety yang cenderung rendah dan dimensi avoidance yang cenderung tinggi. Ini 

menunjukkan avoidant attachment style. Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan tidak 

nyaman untuk dekat dengan pasangannya, merasa sulit untuk mempercayai dan bergantung 

kepada pasangannya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti dengan keegoisan, kurangnya 

perhatian. Selain itu, individu dengan tipe ini juga terkadang merasa gugup apabila 

pasangannya menjadi terlalu dekat dengannya. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

dapat mentolerir perbedaan pendapat dengan pasangannya. Mereka memiliki keinginan agar 

pasangannya dapat mengikuti kemauannya. Selain itu mereka juga tidak bergantung kepada 

pasangannya apabila hendak mengambil suatu keputusan tertentu. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait extraversion 

dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki 

dimensi anxiety yang cenderung tinggi dan dimensi avoidance yang cenderung rendah. Ini 

menunjukkan anxious attachment style.  Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan bahwa 

pasangannya akan enggan apabila berdekatan dengan dirinya. Kemudian individu juga sering 

merasa khawatir bahwa pasangannya tidak benar-benar mencintai dirinya atau merasa 

pasangannya tidak ingin bersama dengan dirinya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti 

dengan kecemburuan, dan emosi yang naik turun. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

mempercayai pasangannya. Hal ini menyebabkan individu tersebut selalu memantau kegiatan 

yang dilakukan oleh pasangannya. Apabila terjadi masalah dengan pasangannya, mereka 

menjadi lebih suka mengalah pada pasangannya karena takut bahwa pasangannya tersebut akan 

meninggalkan dirinya. 
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Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait openess to 

experience akan cenderung kreatif, imajinatif, penuh rasa penasaran, terbuka, dan lebih 

memiliki variasi. Dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut 

dapat memiliki dimensi anxiety dan avoidance yang cenderung rendah. Ini menunjukkan secure 

attachmet style. Biasanya hal ini ditandai dengan adanya kepercayaan kepada pasangannya, 

memiliki pengharapan akan keberadaan serta respon dari pasangannya, nyaman dengan 

kedekatan dan kebergantungan, serta memiliki kemampuan untuk mengatasi perasaan terancam 

dan stressor dalam hubungan pernikahan dengan jalan yang konstruktif. Hubungan yang terjalin 

biasanya diikuti dengan kebahagiaan, persahabatan, saling mempercayai, saling menerima, dan 

saling mendukung. Individu di komunitas “X” biasanya merasa nyaman apabila bercerita 

mengenai masalah-masalah yang sedang dihadapinya kepada pasangannya. Mereka juga 

merasa bahwa dirinya tidak memiliki rahasia dan memiliki kepercayaan kepada pasangannya. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait openess to 

experience dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat 

memiliki dimensi anxiety yang cenderung rendah dan dimensi avoidance yang cenderung 

tinggi. Ini menunjukkan avoidant attachment style. Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan 

tidak nyaman untuk dekat dengan pasangannya, merasa sulit untuk mempercayai dan 

bergantung kepada pasangannya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti dengan keegoisan, 

kurangnya perhatian. Selain itu, individu dengan tipe ini juga terkadang merasa gugup apabila 

pasangannya menjadi terlalu dekat dengannya. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

dapat mentolerir perbedaan pendapat dengan pasangannya. Mereka memiliki keinginan agar 

pasangannya dapat mengikuti kemauannya. Selain itu mereka juga tidak bergantung kepada 

pasangannya apabila hendak mengambil suatu keputusan tertentu. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait openess to 

experience dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat 
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memiliki dimensi anxiety yang cenderung tinggi dan dimensi avoidance yang cenderung 

rendah. Ini menunjukkan anxious attachment style.  Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan 

bahwa pasangannya akan enggan apabila berdekatan dengan dirinya. Kemudian individu juga 

sering merasa khawatir bahwa pasangannya tidak benar-benar mencintai dirinya atau merasa 

pasangannya tidak ingin bersama dengan dirinya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti 

dengan kecemburuan, dan emosi yang naik turun. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

mempercayai pasangannya. Hal ini menyebabkan individu tersebut selalu memantau kegiatan 

yang dilakukan oleh pasangannya. Apabila terjadi masalah dengan pasangannya, mereka 

menjadi lebih suka mengalah pada pasangannya karena takut bahwa pasangannya tersebut akan 

meninggalkan dirinya. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait agreeableness 

akan cenderung berhati lembut, mudah percaya, murah hati, pemaaf, pengalah, dan memiliki 

perilaku yang baik. Dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” 

tersebut dapat memiliki dimensi anxiety dan avoidance yang cenderung rendah. Biasanya hal 

ini ditandai dengan adanya kepercayaan kepada pasangannya, memiliki pengharapan akan 

keberadaan serta respon dari pasangannya, nyaman dengan kedekatan dan kebergantungan, 

serta memiliki kemampuan untuk mengatasi perasaan terancam dan stressor dalam hubungan 

pernikahan dengan jalan yang konstruktif. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti dengan 

kebahagiaan, persahabatan, saling mempercayai, saling menerima, dan saling mendukung. 

Individu di komunitas “X” biasanya menjaga kedekatan dengan pasangannya, dengan cara 

bertelepon untuk menanyakan kabar atau bercerita mengenai kejadian sehari-hari yang dialami 

ketika mereka sedang tidak bersama dengan pasangannya. Kemudian mereka juga memiliki 

kepercayaan pada pasangannya sehingga ketika mereka sedang tidak berada bersama dengan 

pasangannya mereka tidak merasa cemas. Individu tersebut juga mudah untuk memaafkan 
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pasangannya apabila pasangannya tersebut melakukan kesalahan dan cenderung murah hati 

dalam menolong pasangannya ketika pasangannya sedang memiliki masalah. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait agreeableness 

dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki 

dimensi anxiety yang cenderung rendah dan dimensi avoidance yang cenderung tinggi. Ini 

menunjukkan avoidant attachment style. Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan tidak 

nyaman untuk dekat dengan pasangannya, merasa sulit untuk mempercayai dan bergantung 

kepada pasangannya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti dengan keegoisan, kurangnya 

perhatian. Selain itu, individu dengan tipe ini juga terkadang merasa gugup apabila 

pasangannya menjadi terlalu dekat dengannya. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

dapat mentolerir perbedaan pendapat dengan pasangannya. Mereka memiliki keinginan agar 

pasangannya dapat mengikuti kemauannya. Selain itu mereka juga tidak bergantung kepada 

pasangannya apabila hendak mengambil suatu keputusan tertentu. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait agreeableness 

dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki 

dimensi anxiety yang cenderung tinggi dan dimensi avoidance yang cenderung rendah. Ini 

menunjukkan anxious attachment style.  Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan bahwa 

pasangannya akan enggan apabila berdekatan dengan dirinya. Kemudian individu juga sering 

merasa khawatir bahwa pasangannya tidak benar-benar mencintai dirinya atau merasa 

pasangannya tidak ingin bersama dengan dirinya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti 

dengan kecemburuan, dan emosi yang naik turun. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

mempercayai pasangannya. Hal ini menyebabkan individu tersebut selalu memantau kegiatan 

yang dilakukan oleh pasangannya. Apabila terjadi masalah dengan pasangannya, mereka 

menjadi lebih suka mengalah pada pasangannya karena takut bahwa pasangannya tersebut akan 

meninggalkan dirinya. 
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Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait 

concientiousness  akan cenderung pekerja keras, berhati-hati, tepat waktu, dan mampu bertahan 

ketika menghadapi suatu permasalahan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hubungan 

dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut dapat memiliki dimensi anxiety 

dan avoidance yang cenderung rendah. Biasanya hal ini ditandai dengan adanya kepercayaan 

kepada pasangannya, memiliki pengharapan akan keberadaan serta respon dari pasangannya, 

nyaman dengan kedekatan dan kebergantungan, serta memiliki kemampuan untuk mengatasi 

perasaan terancam dan stressor dalam hubungan pernikahan dengan jalan yang konstruktif. 

Hubungan yang terjalin biasanya diikuti dengan kebahagiaan, persahabatan, saling 

mempercayai, saling menerima, dan saling mendukung. Individu di komunitas “X” biasanya 

menjaga kedekatan dengan pasangannya, dengan cara bertelepon untuk menanyakan kabar atau 

bercerita mengenai kejadian sehari-hari yang dialami ketika mereka sedang tidak bersama 

dengan pasangannya. Kemudian mereka juga memiliki kepercayaan pada pasangannya 

sehingga ketika mereka sedang tidak berada bersama dengan pasangannya mereka tidak merasa 

cemas. Individu tersebut juga mudah untuk memaafkan pasangannya apabila pasangannya 

tersebut melakukan kesalahan dan cenderung murah hati dalam menolong pasangannya ketika 

pasangannya sedang memiliki masalah. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait 

concientiousness  dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut 

dapat memiliki dimensi anxiety yang cenderung rendah dan dimensi avoidance yang cenderung 

tinggi. Ini menunjukan avoidant attachment style. Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan 

tidak nyaman untuk dekat dengan pasangannya, merasa sulit untuk mempercayai dan 

bergantung kepada pasangannya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti dengan keegoisan, 

kurangnya perhatian. Selain itu, individu dengan tipe ini juga terkadang merasa gugup apabila 

pasangannya menjadi terlalu dekat dengannya. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 
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dapat mentolerir perbedaan pendapat dengan pasangannya. Mereka memiliki keinginan agar 

pasangannya dapat mengikuti kemauannya. Selain itu mereka juga tidak bergantung kepada 

pasangannya apabila hendak mengambil suatu keputusan tertentu. 

Individu di komunitas “X” yang memiliki derajat yang tinggi pada trait 

concientiousness  dalam hubungan dengan pasangannya, individu pada komunitas “X” tersebut 

dapat memiliki dimensi anxiety yang cenderung tinggi dan dimensi avoidance yang cenderung 

rendah. Ini menunjukkan anxious attachment style.  Biasanya hal ini ditandai dengan perasaan 

bahwa pasangannya akan enggan apabila berdekatan dengan dirinya. Kemudian individu juga 

sering merasa khawatir bahwa pasangannya tidak benar-benar mencintai dirinya atau merasa 

pasangannya tidak ingin bersama dengan dirinya. Hubungan yang terjalin biasanya diikuti 

dengan kecemburuan, dan emosi yang naik turun. Individu di komunitas “X” biasanya kurang 

mempercayai pasangannya. Hal ini menyebabkan individu tersebut selalu memantau kegiatan 

yang dilakukan oleh pasangannya. Apabila terjadi masalah dengan pasangannya, mereka 

menjadi lebih suka mengalah pada pasangannya karena takut bahwa pasangannya tersebut akan 

meninggalkan dirinya. 

Adapun penjelasan mengenai kerangka pemikiran di atas dapat dilihat dalam bentuk 

skema pada bagan berikut : 
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir Hubungan Big Five Model’S Trait dan Attachment Style 

Secure 

Big Five Model’s 

Trait 

Individu yang usia 

pernikahannya 11-30 

tahun di komunitas “X” 

Bandung 
Dimensi : 

1. Avoidance 

2. Anxiety 

Neuroticism 

Extraversion 

Openess to 

experience  

Agreeableness  

Conscientiousnes

s 

Adult Attachment 

Faktor yang mempengaruhi : 

1. Situasi dan perubahan 

2. Perubahan dalam skema relasional 

Avoidant 

Anxious 
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1.6. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diasumsikan bahwa: 

1. Individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas “X” Bandung memiliki 

setiap jenis trait, yaitu neuroticism, extraversion, openess to experience, agreeableness, 

dan conscientiousness dengan derajat yang berbeda-beda. 

2. Individu yang usia pernikahannya 11-30 tahun di komunitas “X” Bandung memiliki 

salah satu tipe attachment, yaitu secure attachment, avoidant attachment, atau anxiety 

attachment. 

 

1.7. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat hubungan antara trait neuroticism dengan secure attachment pada individu 

yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

2. Terdapat hubungan antara trait neuroticism dengan avoidant attachment pada individu 

yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

3. Terdapat hubungan antara trait neuroticism dengan anxious attachment pada individu 

yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

4. Terdapat hubungan antara trait extraversion dengan secure attachment pada individu 

yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

5. Terdapat hubungan antara trait extraversion dengan avoidant attachment pada individu 

yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

6. Terdapat hubungan antara trait extraversion dengan anxious attachment pada individu 

yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

7. Terdapat hubungan antara trait openess to experience dengan secure attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 
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8. Terdapat hubungan antara trait openess to experience dengan avoidant attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

9. Terdapat hubungan antara trait openess to experience dengan anxious attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

10. Terdapat hubungan antara trait agreeableness  dengan secure attachment pada individu 

yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

11. Terdapat hubungan antara trait agreeableness  dengan avoidant attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

12. Terdapat hubungan antara trait agreeableness  dengan anxious attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

13. Terdapat hubungan antara trait conscientiousness dengan secure attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

14. Terdapat hubungan antara trait conscientiousness dengan avoidant attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

15. Terdapat hubungan antara trait conscientiousness dengan anxious attachment pada 

individu yang usia pernikahannya 11–30 tahun di komunitas “X” Bandung. 

 


